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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari peran Imam Khatib sebagai mediator dalam upaya 

mendamaikan nusyuz dan syiqaq suami istri di Jorong Lubuk Gobing Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan hasil penelitian dengan 

fokus penelitian tentang praktik nusyuz dan syiqaq suami istri di Jorong Lubuk 

Gobing dan peran Imam Khatb dalam menyelesaikan permasalahan tersebut 

adalah: 

1. Bentuk praktek nusyuz dan syiqaq suami istri yang terjadi di Jorong Lubuk 

Gobing disebabkan oleh perbuatan perselingkuhan baik secara langsung 

maupun melalu media sosial, penggunaan handphone yang menimbulkan 

kecurigaan, kebutuhan ekonomi yang tidak tercukupi sehingga menimbulkan 

perselisihan, dan fitnah dalam bentuk gosip yang memicu terjadinya salah 

paham. Perbuatan tersebut seringkali menjadi pemicu terjadinya nusyuz dan 

syiqaq suami istri yang apabila tidak segera diselesaikan dapat berujung pada 

perceraian.  

2. Peran Imam Khatib dalam menyelesaikan permasalahan nusyuz dan syiqaq 

ini sangat penting. Dengan menggunakan metode musyawarah yang di 

dalamnya terdapat nilai keagamaan, adat, dan kekeluargaan perannya akan 

terlihat dalam tahapan proses mediasi tersebut. Imam Khatib akan berperan 

sebagai pemberi nasehat, penengah, dan fasilitator mediasi. 

 

B. Saran 

 

1. Untuk pasangan suami istri di Jorong Lubuk Gobing supaya menghindari 

perbuatan yang dapat memicu nusyuz dan syiqaq seperti perselingkuhan, 

penggunaan media sosial yang kurang baik, kurangnya keterbukaan 

masalah perekonomian, dengan cara lebih memahami hak dan kewajiban 

masing-masing serta menjaga komunikasi yang lebih baik. 

2. Untuk Imam Khatib supaya terus meningkatkan perannya sebagai mediator 

dalam mendamaikan permasalahan yang terjadi di tengah-tengah 
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masyarakat dengan cara memperluas teknik mediasi menggunakan teknik 

yang lebih modrn. Kemudian, untuk meningkatkan efektivitas mediasi, 

diperlukan pendekatan psikologis, pembuatan dokumen kesepakatan 

tertulis, serta pelatihan khusus bagi Imam Khatib agar lebih profesional 

dalam menjalankan fungsi mediasi sosial dan keagamaan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya supaya mengkaji lebih kompleks lagi tentang 

peran tokoh agama atau tokoh adat dalam mendamaikan permasalahan 

keluarga yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dengan pendekatan yang 

lain seperti kuantitatif menggunakan data statistik untuk memperkuat 

temuan penelitian ini. Kemudian, untuk meningkatkan efektivitas mediasi, 

diperlukan pendekatan psikologis, pembuatan dokumen kesepakatan 

tertulis, serta pelatihan khusus bagi Imam Khatib agar lebih profesional 

dalam menjalankan fungsi mediasi sosial dan keagamaan. 
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